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ABSTRAK

Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar suatu Negara, khususnya Indonesia.Dalam
mencapai tingkat kepatuhan wajib pajak dan mempertahankan tingkat kepatuhan
meupakan isu yang menjadi perhatian baik di Negara maju maupun Negara
berkembang.Penelitian ini dilakukan di Kantor SAMSAT Kabupaten Bangli dengan
menggunakan ukuran sampel sebesar 397 orang dengan metode stratified random
sampling yaitu dengan memperhatikan tingkatan (strata) pada elemen populasi. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa tarif progresif berpengaruh positif pada
kepatuhan wajib pajak. Kualitas pelayanan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib
pajak. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.
Pengetahuan perpajakan wajib pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini diharapkan dapat menajadi motivasi bagi kantor samsat untuk dapat
meningkatkan fasilitas fisik maupun non-fisik untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

Kata kunci: tarif progresif, kualitas pelayanan, sosialisasi perpajakan, pengetahuan wajib

pajak, kepatuhan

ABSTRACT

Tax is the largest source of revenue for country, especially Indonesia. In achieving the
level of tax compliance and maintaining the level of compliance is an issue of concern in
both developed and developing countries. This research was conducted at the SAMSAT
Office Bangli Regency by using a sample size of 397 people with stratified random
sampling method that is by observing the level (strata) on the population element. The
data analysis technique used in this study is the multiple linear regression analysis. The
results of the study found that progressive rates had positive effect on taxpayer
compliance. Service quality has positive effect on taxpayer compliance. Taxation
socialization has positive effect on taxpayer compliance. Knowledge of taxpayer taxation
has positive effect on taxpayer compliance. This research is expected to be a motivation
for the samsat office to be able to improve physical and non-physical facilities to improve
taxpayer compliance.

Keywords: progressive tariffs, service quality, tax socialization, taxpayer knowledge,

compliance.

PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber terbesar penerimaan suatu Negara, khususnya Indonesia

yang tidak lain sebagai sumber utama pembiayaan dan pembangunan nasional
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untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Banyak negara di masa Krisis
global menjadikan pajak sebagai instrumen ekonomi yang memberikan kehidupan
bagi berlangsungnya pembangunan yang berkesinambungan. Pajak Kendaraan
Bermotor adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan
bermotor.Dalam penerimaan PKB tentulah mempunyai kendala tertentu seperti
terjadinya perlambatan pertumbuhan ekonomi Nasional yang berdampak pada
menurunnya kemampuan daya beli masyarakat, sehingga berpengaruh pada
tertundanya pembayaran pajak kendaraan bermotor. Tertundanya pembayaran
pajak kendaraan bermotor yang menimbulkan utang pajak dan sanksi pajak pada
wajib pajak kendaraan bermotor. Menurut Ali et al (2001) sanksi perpajakan dan
audit adalah suatu kebijakan yang efektif untuk mencegah ketidakpatuhan wajib
pajak.

Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dengan pesat setiap tahunnya
terus disebabkan oleh populasi yang semakin bertambah, transportasi yang sudah
menjadi kebutuhan primer masyarakat, ditambah lagi gayahidup yang selalu
mengemukakan gengsi. Menurut Yadnyana dan Sudiksa yang dikutip oleh
Susilawati (2013) kepatuhan pajak adalah suatu sikap pada fungsi pajak, berupa
konstelasi dari komponen kognitif, efektif, dan konatif yang berinteraksi dalam
memahami, merasakan dan berperilaku pada makna dan fungsi pajak.

Faktor yang memengaruhi penerimaan pajak suatu negara diantaranya
adalah tingkat kepatuhan Wajib Pajaknya (Chau, 2009). Kepatuhan dalam
perpajakan merupakan suatu kedisiplinan yang dimiliki oleh wajib pajak untuk

melaksanakan kewajibannya dibidang perpajakan sesuai dengan undang-undang
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yang berlaku. Marti et al. (2010) menjelaskan bahwa kesadaran dan kepatuhan
masyarakat pada peraturan perpajakan tentunya berpengaruh pada peningkatan
penerimaan pajak negara. Kepatuhan pajak merupakan salah satu penunjang yang
bisa mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.Menurut Fuadi (2013),
penerimaan pendapatan pajak agar dapat berlangsung secara maksimal tentunya
membutuhkan kesadaran masyarakat untuk mematuhi kewajiban perpajakan yang
berlaku. Menurut Heenkenda, et al. (2016), ketidakpatuhan membayar pajak
dianggap sebagai tantangan serius, yang dapat melemahkan administrasi
perpajakan dan kinerja penerimaan pajak. Persoalan mengenai kepatuhan wajib
pajak telah menjadi persoalan yang penting dilndonesia karena apabila Wajib
Pajak tidak patuh maka dapat menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan
penghindaran, pengelakan dan pelalaian pajak yang pada akhirnya akan
merugikan Negara yaitu berkurangnya penerimaan pajak.

Ketidakpatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor tentu saja
menjadi permasalahan setiap tahunnya di Bali, terutama di Kabupaten
Bangli.Peneliti memilih Kabupaten Bangli sebagai lokasi penelitian karena pada
saat saya melakukan penelitian ini, belum ada yang melakukan penelitian di
Kabupaten Bangli sebelumnya. Dalam Tabel 1 menggambarkan permasalahan
yang terjadi setiap tahunnya di Kabupaten Bangli mengenai Kepatuhan Wajib

Pajak Kendaraan Bermotor.
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Tabel 1.

Perbandingan antara Target Unit dan Realisasi Unit Wajib Pajak yang
telah melaksanakan Kewajibannya di Kantor SAMSAT Kabupaten Bangli

Jenis Kendaraan 2015 2016 2017
Target  Realisasi Target Realisasi Target Realisasi

Sedan 38 139 37 151 177 150
Jeep 225 409 242 482 522 501
Minibus 1.826 3.477 1.918 4.109 4.438 4.658
Microbus 2 13 2 16 17 20
Bus 13 14 12 4 18 1
Pick Up 7.383 3.876 7.835 3.926 4.948 4.126
Light Truck 3.586 1.193 3.901 1.131 1.523 1.185
Truck 98 47 124 42 60 50
Sepeda Motor 57.189 47.425 62.057 47.339 60.538 47.596
Jumlah 70.360 56.593 76.128 57.200 72.241 58.287
% perbandingan 80.43% 75.14% 80.68%

Sumber : Kantor SAMSAT Bangli 2018

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat kita lihat bahwa realisasi unit WP

yang telah melaksanakan kewajibannya tidak pernah mencapai target secara

keseluruhan. Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 2015 persentase

perbandingan target dan realisasi unit PKB sebanyak 80,43%, tahun 2016

sebanyak 75,14% sedangkan ditahun 2017 sebanyak 80,86%. Hal ini menunjukan

adanya kesenjangan antara target unit dan realisasi unit kepatuhan wajib pajak

dalam menjalankan kewajibannya. Ini mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan

wajib pajak di Kabupaten Bangli masih rendah. Oleh karenaitukepatuhan Wajib

Pajak untuk PKB di Kabupaten Bangli perlu di teliti untuk mengetahui apa yang

menjadi permasalahannya serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

kepatuhan Wajib Pajaknya.
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Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah pajak progresif. Alasan peneliti memilih variable ini karena pajak progresif
merupakan peraturan baru yang diterapkan sejak 2014 lalu. Pajak progresf di
bebankan kepada wajib pajak sepenuhnya, maka peneliti menganggap bahwa
pajak progresif mampu mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini
sekaligus dapat menumbuhkan perasaan adil bagi seluruh wajib pajak. Tarif
progesif ini di kenakan kepada kendaraan bermotor berdasarkan atas nama
dan/alamat yang sama sesuai kartu keluarga. Respons Wajib Pajak pada penetapan
pajak khususnya tarif pajak progresif, tentu dapat mempengaruhi kepatuhan dari
WP dalam membayar pajak. Obyek pajak kena pajak progresif adalah kendaraan
bermotor pelat hitam atau pribadi dengan penggunaan untuk konsumtif, seperti
sedan, jeep, minibus, pick up, station wagon, kabin ganda.

Selain diterapkannya tarif progresif, kualitas pelayanan juga menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Danuta (1997) bahwa meningkatkan kepatuhan wajib pajak dapat
dilakukan melalui peningkatan kualitas pelayanan. Pusat pelayanan Pajak
Kendaraan Bermotor Kabupaten Bangli terletak di KantorSAMSAT Bangli, di
instansi inilah para wajib pajak kendaraan bermotor membayar pajak kendaraan
bermotornya. Oleh karena itu sudah seharusnya Kantor bersama SAMSAT Bangli
dapat memberikan pelayanan publik yang baik agar dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Menurut peneliti setiap wajib pajak pasti menginginkan

pelayanan yang ramah dan informatif, termasuk peneliti sendiri. Berdasarkan hal
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tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan pada
kepatuhan wajib pajak dalam menalankan kewajibannya.

Mengingat begitu pentingnya membayar pajak dan dengan adanya berbagai
informasi terbaru mengenai perpajakan, diharapkan Sosialisasi Perpajakan yang
baik dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.Pentingnya sosialisasi
memberikan pengertian kepada masyarakat dalam membayar pajak, dengan
adanya sosialisasi perpajakan masyarakat menjadi mengerti dan paham mengenai
manfaat membayar pajak (Winerungan,2013). Kurangnya informasi yang diterima
masyarakat karena rendahnya sosialisasi perpajakan dapat menyebabkan mereka
tidak memahami bagaimana caranya melaksanakan kewajiban perpajakan dan
pada akhirnya tidak melaksanakan kewajibannya, dan hal tersebut berdampak
pada penerimaan pajak negara (Harryanto dan Toly,2013). Apabila pemerintah
berhasil dalam menjalankan sosialisasi perpajakan, maka masyarakat lebih
memahami perpajakan dan kepatuhan wajib pajak juga bisa ditingkatkan.Dalam
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dharma (2014), menyimpulkan bahwa
sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan pada Kepatuhan Wajib Pajak PKB
dan BBNKB.

Pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman dasar bagi wajib pajak
mengenai hukum, undang-undang, dan tatacara perpajakan yang benar. Wajib
pajak akan melakukan dan melaksanakan kewajiban maupun hak perpajakannya
apabila mereka memiliki pengetahuan yang cukup dan baik mengenai pentingnya
pajak serta memahami kewajiban sebagai seorang wajib pajak. Dalam

meningkatkan kepatuhan wajib pajak diperlukan juga pengetahuan perpajakan
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oleh wajib pajak itu sendiri. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengetahuan wajib pajak juga dapat menjadi faktor penting yang mempengaruhi
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak (Richardson, 2006).Pengetahuan
merupakan hal yang penting dalam membantu wajib pajak dalam melakukan
kewajibannya, khususnya pengetahuan di bidang perpajakan (Noormala, 2008).
Salah satu alat yang efektif untuk mendorong kepatuhan wajib pajak adalah
pendidikan pajak yang dapat menambah pengetahuan tentang perpajakan, hal ini
dikemukakan oleh Taman & Hyun (2003) dalam Marziana et al 2009). Sedangkan
menurut Carolina, 2009 (dalam Khasanah, 2014:22) pengetahuan pajak adalah
informasi pajak yang dapat digunakan wnajib pajak sebagai dasar untuk bertindak,
mengambil keputusan, dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu
sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakan.
Tujuan penelitian adalah untuk untuk memberikan bukti empiris pengaruh
diterapkannya tarif progresif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Kabupaten Bangli, pengaruh kualitas pelayanan pada kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli, pengaruh sosialisasi perpajakan pada
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli, dan pengaruh
pengetahuan perpajakan wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Bangli.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris yang mendukung teori atribusibahwa kepatuhan wajib pajak dalam
membayar Pajak Kendaraan Bermotor dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal wajib pajak, antara tarif progresif, kualitas pelayanan, sosialisasi

perpajakan dan pengetahuan perpajakan wajib pajak serta mendukung Theory of
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Planned Behavior yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu,penelitian ini
diharapkan dapat menjadi daftar rujukan bagi peneliti lainnya yang ingin
melakukan penelitian dengan objek yang sama.Hasil Penelitian ini diharapkan
dapat memecahkan masalah — masalah yang terjadi pada kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Dan diharapkan dapat memberikan
informasi, bahan rujukan dan evaluasi bagi Pemerintah Provinsi Bali khususnya
kantor SAMSAT Bangli.

Berdasarkan landasan teori dan kajian empiris penelitian sebelumnya, maka
peneliti merumuskan kerangka desain penelitian seperti pada Gambar 1. sebagai

berikut.

TEORI ATRIBUSI

Faktor Internal FaktorEksternal

Tarif Progresif

Kualitas Pelayanan

Pengetahuan Perpajakan
Wajib Pajak

Sosialisasi

Tingkat Kepatuhan
Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor

Gambar 1. Kerangka Desain Penelitian
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Berdasarkan teori atribusi, tarif progresif merupakan penyebab internal yang
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.Dengan meningkatnya kepatuhan
faktor eksternal maka akan meningkatkan faktor internalnya. Tarif progresif
ditetapkan oleh Pemerintah untuk ditetapkan kepada Wajib Pajak berdasarkan
Objek Pajaknya. Penerapan Tarif Progresif diterapkan dengan tujuan untuk
mengurangi kemacetan dan menekan jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Bali,
khususnya di Kabupaten Bangli. Dengan adanya tarif progresif maka semakin
banyak WP memiliki kendaraan, semakin besar juga pajak yang harus
dibayarkannya.

Sesuai dengan penelitian Chau (2009), bahwa beban pajak progresif
berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan,ditunjukkan dengan koefisien
0,296 dan diterima karena t statistik 2,506 lebih besar dari t tabel 1,96. Hasil
estimasi tersebut berarti semakin meningkat beban pajak progresif maka semakin
patuh WP dalam membayar pajak progresif. Wisnu dan Made Kembar (2015)
mengemukakan hasil penelitiannya yang menemukan hasil bahwa Tarif Progresif
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak di Kota Denpasar.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ananda(2015) dan Prawegis (2016) yang
menyimpulkan bahwa tarif perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM.Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan hasil dari penelitian
sebelumnya maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H.: Tarif Progresif berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Bangli.
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Berdasarkan teori atribusi, kualitas pelayanan merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kualitas pelayanan dinilai sebagai
berbandingan antara harapan yang diinginkan oleh pelanggan dengan penilaian
mereka pada kinerja aktual dari suatu penyediaan layanan (Cronin dan Steveb,
1992). Kepuasan wajib pajak sebagai pelanggan dapat ditingkatkan melalui
peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam bidang perpajakan (Supadmi, 2009).

Amanda (2013) membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di
Kantor Bersama SAMSAT Denpasar.Hal ini serupa dengan hasil yang ditemui
oleh Lisa dan Supadmi (2017) bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan
bermotor di Kantor Bersama SAMSAT Tabanan.Berdasarkan pernyataan-
pernyataan dan hasil dari penelitian sebelumnya maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H>: Kualitas pelayanan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Bangli.

Berdasarkan teori atibusi, sosialisasi perpajakan merupakan faktor ekternal
yan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan dari aparat
pajak sangat diharapkan oleh wajib pajak. Winerungan (2013) menyatakan bahwa
kurangnya sosialisasi mungkin berdampak pada rendahnya pengetahuan
masyarakat tentang pajak yang menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat
untuk melaporkan dan membayar pajak yang pada akhirnya mungkin

menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak.
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Widnyani (2016) dan Dharma (2014) menyatakan bahwa sosialisasi
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Wajib pajak yang mendapatkan sosialisasi perpajakan yang baik maka cenderung
untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hal ini serupa dengan
hasil yang ditemukan Lisa dan Supadmi (2017) serta Meggy dan Putu Ery (2017)
bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan hasil dari
penelitian sebelumnya maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hs: Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Nova Kristanty, Siti Khairani
dan Icha Fajriana(2014) menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengetahuan Wajib Pajak terhadap tingkat kepatuhan Wajib
Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang secara parsial. Hasil
ini serupa dengan yang ditemukan oleh Lisa dan Supadmi (2017) yang
menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor.

Fjeldstad et al. (2012) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak dapat
diukur melalui pengetahuan yang dimiliki sehingga tidak dapat menghindari
kewajiban perpajakannya dan timbul kesadaran untuk patuh dalam membayar
pajak. Pada penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2012) menyatakan
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal

ini serupa dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Supriyati dan Nur
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Hidayati (2008:45-50) dikatakan bahwa variabel pengetahuan wajib pajak
memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajaknya.Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan hasil dari penelitian
sebelumnya maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ha: Pengetahuan Wajib Pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT) Kabupaten Bangli.Objek penelitian adalah suatu sifat dari objek yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian memeroleh kesimpulan
(Sugiyono, 2014).Objek dari penelitian ini adalah tarif progresif, kualitas
pelayanan, sosialisasi perpajakan, pengetahuan perpajakan wajib pajak dan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor SAMSAT Bangli.

Tarif progresif merupakan pajak yang sistem pemungutannya dengan
menaikkan persentase tarif pajak yang harus dibayar sesuai dengan kenaikan
objek pajak. Indikator yang digunakan untuk mengukur tarif pajak progresif
adalah: 1). Jumlah kepemilikan kendaraan, merupakan banyaknya kendaraan yang
dimiliki oleh satu nama wajib pajak; 2). Peningkatan Tarif, tarif yang dikenakan
kepada wajib pajak sesuai dengan jumlah kendaraannya, untuk roda dua dan roda
tiga dibawah 250cc, kepemilikan pertama sebesar 1,5%, kedua 2%, ketiga 2,5%,
keempat 3%, kelima dan seterusnya 3,5%. Untuk kendaraan roda dua dan roda
tiga diatas 250cc dan roda empat, kepemilikan pertama sebesar 1,75%, kedua 3%,

ketiga 4,5%, keempat 5%, kelima, seterusnya 7,5%; 3). Besaran Pajak, jumlah
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yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak sesuai dengan nilai jual kendaraan; 4).
Kemampuan membayar, yang artinya semakin tinggi penghasilan seseorang maka
memiliki kemampuan membayar yang lebih besar.

Kualitas pelayanan merupakan perbandingan antara harapan dan penilaian
mereka terhadap kinerja aktual dari suatu penyedia layanan. Pelayanan yang
berkualitas adalah pelayanan yang mampumemberikan kepuasan kepada
pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat
dipertangung-jawabkan serta harus dilakukan secara terus-menerus (Supadmi,
2009). Untuk mengukur kualitas pelayanan dalam kaitannya dengan kepatuhan
WP dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor digunakan indikator sebagai
berikut: 1). Bukti langsung, meliputi fasilitas fisik, pegawai, perlengkapan dan
komunikasi; 2). Keandalan, merupakan kemampuan para petugas pajak
memberikan pelayanan yang memuaskan pada pelanggan; 3). Daya tanggap,
merupakan Kkarakteristik kecocokan dalam pelayanan manusia yaitu keinginan
petugas pajak untuk membantu wajib oajak dalam memberikan pelayanan dengan
tanggap; 4). Jaminan, yaitu mencakup kemampuan, kesopanan dan sifat dapat
dipercaya yang dimiliki oleh petugas pajak bebas dari risiko, bahaya atau keragu-
raguan; 5). Empati, yaitu meliputu kemudahan petugas dalam melakukan
hubungan komunikasi yang baik dan memahami para wajib pajak.

Sosialisasi merupakan upaya untuk memberikan pengertian, informasi, dan
pembinaan kepada masyarakat mengenai segala sesuatu yang berhubungan
dengan perpajakan dan perundang-undangan. Untuk mengukur sosialisasi

perpajakan dalam kaitannya dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar
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pajak kendaraan bermotor digunakan tiga indikator (Yogatama, 2014), yaitu : 1).
Tata Cara Sosialisasi, yang artinya sosialisasi dilakukan sesuai dengan peraturan
pajak yang berlaku; 2). Frekuensi Sosialisasi, yang artinya sosialisasi dilakukan
secara teratur karena peraturan dan tatacara pembayaran pajak biasanya
mengalami perubahan; 3). Kejelasan Sosialisasi, yang artinya sosialisasi yang
dilakukan dapat menyampaikan semua informasi secara jelas dan benar kepada
wajib pajak.

Pengetahuan Perpajakan Wajib Pajak adalah informasi pajak yang dapat
digunakan wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, serta
menempuh arah ataupun strategi tertentu yang berhubungan dengan pelaksanaan
hak dan kewajibannya dibidang perpajakan (Veronica Carolina, 2009). Indikator
untuk mengukur pengetahuan pajak dalam kaitannya dengan kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor menggunakan instrumen
pernyataan penelitian yang dilakukan oleh Supriyati dan Nur Hidayati (2008),
yaitu: 1). Pengetahuan mengenai batas waktu pembayaran dan pelaporan; 2).
Pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tatacara perpajakan; 3). Pengetahuan
mengenai sistem perpajakan.

Kepatuhan dalam perpajakan berarti taat, tunduk dan patuh serta
melaksanakan ketentuan perpajakan Siti Kurnia Rahayu (2010:139). Indikator
kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor menurut Erly
Suandy (2014) adalahsebagai berikut: 1). Patuh terhadap kewajiban intern; 2).
Patuh terhadap kewajiban tahunan; 3). Patuh terhadap ketentuan material dan

yudiris formal perpajakan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 58.287 seluruh Wajib Pajak
Kendaraan Bermotor yang membayar pajak kendaraannya di Kantor SAMSAT
Bangli per 31 Desember 2017.Adapun yang menjadi kriteria responden dalam
penelitian ini adalah responden yang merupakan Wajib pajak pemilik kendaraan
bermotor yang membayar pajak kendaraannya di Kantor SAMSAT Bangli per 31
Desember 2017.

Penelitian ini dilakukan uji asumsi Kklasik terlebih dahulu kemudian
dilakukan teknik analisis data. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji Analisis Regresi Linear Berganda. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda, karena terdiri dari satu variabel dependen dan
beberapa variabel independen. Model regresi linear berganda ditunjukkan oleh
persamaan regresi berikut.

Y =atPiXe+ PoXo+ BaXa + PaXaF €rvininiiiiiie (1)
Keterangan:

Y = Tingkat kepatuhan wajib pajak

a = Konstanta

B1 =Koefisien regresi dari tarif progresif (X1)

B> = Koefisien regresi dari kualitas pelayanan (X2)

B3 = Koefisien regresi dari sosialisasi perpajakan (X3)

B4 = Koefisien regresi dari pengetahuan perpajakan wajib pajak (Xa)

X1 = Tarif progresif

Xo =Kualitas Pelayanan

X3 = Sosialisasi Perpajakan

Xs = PengetahuanPerpajakan Wajib Pajak

e =Error
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kantor SAMSAT Bangli merupakan pusat pembayaran Pajak Kendaraan

Bermotor di Kabupaten Bangli yang beralamat di Kawan Sub-distric Kabupaten
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Bangli. Kantor SAMSAT Bangli memiliki lokasi yang cukup strategis dengan
segala fasilitas yang memadai.Jumlah responden terbanyak berdasarkan jenis
kelamin adalah responden berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 269 orang
sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 128 orang dari total responden
397 orang responden.

Dilihat dari rentang umur, jumlah responden terbanyak berada pada rentang
usia 44-52 tahun yakni sebanyak 138 orang, disusul dengan rentang usia 35-43
tahun sebanyak 102 orang, usia 26-34 tahun sebanyak 67 orang, responden
dengan usia lebih dari 53 tahun sebanyak 62 responden, sedangkan yang memiliki
jumlah terkecil adalah responden rentang usia 17-25 tahun dengan jumlah 28
orang. Apabila dilihat dari tingkat pendidikan terakhir, dapat dijelaskan bahwa
responden dengan tingkat pendidikan terakhir yakni SMA dengan jumlah
responden sebanyak 258 orang, disusul dengan responden dengan tingkat
pendidkan terakhir Diploma sebanyak 62 orang, responden dengan pendidikan
terakhir S1 sebanyak 39 orang, SMP sebanyak 22, SD sebanyak 14 orang dan
tidak ada responden dengan tingkat pendidikan terakhir S2 dan S3.

Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda, dilakukan uji instrumen
terlebih dahulu. Instrumen yang valid berarti instrumen yang dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil uji validitas instrumen
penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai Pearson
Correlation yang lebih besar dari angka 0,30 sehingga seluruh indikator tersebut

dikatakan telah memenubhi syarat validitas data.
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Insturumen yang reliable adalah suatu instrument yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data
yang sama. Instrument dikatakan reliable untuk mengukur variabel bila memiliki
nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kelima instrumen penelitian memiliki koefisien cronbach’s
alpha yang lebih besar dari angka 0,60 sehingga pernyataan pada kuesioner dapat
dikatakan reliabel.

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel-variabel penelitian, yaitu jumlah sampel, nilai rata-rata
(Mean), nilai minimum dan maksimum, serta standar deviasi pada variabel-

variabel yang diteliti. Hasil Statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai

berikut.
Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
N Rang Minimu Maximum Mean Std. Variance
e m Deviatio
n
Std. Statistic ~ Statistic
Erro
r
X1 397 21 19 40 32.64 .184 3.666 13.439
X2 397 47 43 90 74.60 323 6.438 41.452
X3 397 19 16 35 28.76 151 3.010 9.060
X4 397 12 13 25 21.12 .108 2.159 4.662
Y 397 14 21 35 29.07 128 2.542 6.460
N 397

Sumber: Data diolah, 2018

Variabel tarif progresif memiliki nilai minimum sebesar 19,00 dan nilai
maksimum sebesar 40,00. Nilai rata-rata untuk variabel tarif progresif adalah
sebesar 32,64 dengan penyimpangan sebesar 3,666.Variabel kualitas pelayanan

memiliki nilai minimum sebesar 43,00 dan nilai maksimum sebesar 90,00. Nilai
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rata-rata untuk variabel kualitas pelayanan adalah sebesar 74,60 dengan
penyimpangan sebesar 6,438.Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai minimum
sebesar 16,00 dan nilai maksimum sebesar 35,00. Nilai rata-rata untuk variabel
sosialisasi perpajakan adalah sebesar 28,76 dengan penyimpangan sebesar
3,010.Variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai minimum sebesar 13,00
dan nilai maksimum sebesar 25,00. Nilai rata-rata untuk variable pengetahuan
perpajakan adalah sebesar 2,112 dengan penyimpangan sebesar 2,159.Variabel
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 21,00 dan nilai
maksimum sebesar 35,00. Nilai rata-rata untuk variabel kepatuhan wajib pajak
adalah sebesar 29,07 dengan penyimpangan sebesar 2,642.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, model persamaan regresi
berdistribusi normal karena memiliki nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,107
lebih besar dari 0,05. Nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala
heteroskedastisitas.Nilai tolerance dan VIF dari seluruh variabel tersebut
menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 10%
dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan regresi bebas dari
multikolinearitas.

Setelah semua asumsi Kklasik terpenuhi, maka selanjutnya memaparkan
hasil analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar tarif progresif (X1), kualitas pelayanan (X2), sosialisasi perpajakan

(X3) dan pengetahuan perpajakan wajib pajak (X4) pada kepatuhan wajib pajak
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dalam membayar pajak kendaraan bermotor (Y) di Kantor SAMSAT

Bangli..Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Unstandardized Std. T hitung Sig.

Beta Error uji t
(Constant) 10,213 1,307 7,815 0,000

Tarif Progresif (X1) 0,110 0,091 3,084 0,002
Kualitas Pelayanan (Xz) 0,086 0,069 3,531 0,000
Sosialisasi Perpajakan (Xs) 0,146 0,045 3,007 0,003
Pengetahuan Perpajakan Wajib 0,222 0,079 3.501 0,001

Pajak (X4)

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda seperti yang disajikan
pada Tabel 5, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =10,213 + 0,110 X1 + 0,086 X2 + 0,146 X3 + 0,222 X4

Nilai signifikan uji F yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 5 persen (0,000 <
0,05). Hal ini berarti variabel bebas berpengaruh serempak pada variabel terikat
pada tingkat signifikan 5 persen. Nilai dari Adjusted R Square adalah 0,346 atau
34,6%, ini artinya sebesar 34,6 persen variansi kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor dipengaruhi oleh variansitarif progresif, kualitas pelayanan, sosialisasi
perpajakan dan pengetahuan perpajakan wajib pajak. Sedangkan sisanya sebesar
65,4 persen dijelaskan oleh variable-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa tarif progresif
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Bangli. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda sejalan
dengan hipotesis yang dirumuskan, menunjukkan bahwa tarif progresif

berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
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Bangli. Nilai regresi menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0,110 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Nilai
koefisien regresi positif menunjukkan hubungan yang searah antara tarif progresif
dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Semakin
tinggi dan adil tarif progresif maka tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
membayarkan pajaknya semakin tinggi.

Hipotesis penelitian ini mendukung teori atribusi yang mejadi landasan teori
pada penelitian ini yaitu bahwa seseorang dalam menentukan tingkat
kepatuhannya dapat dipengaruhi oleh faktor ekternal, yaitu faktor yang berasal
dari luar diri wajib pajak yang dalam hal ini adalah tarif progresif, serta
mendukung Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku
indivitu untuk patuh pada ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat. Niat tersebut
muncul dari dalam diri wajib pajak yang dapat menjadi faktor yang menentukan
seseorang untuk berperilaku.“Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wisnu dan Made Kembar (2015) yang menemukan hasil bahwa
tarif progresif mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.
Serta hasil penelitian yang kemukakan oleh Ananda (2015) dan Prawegis (2016)
bahwa tarif perpajakan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak UMKM.
Semakin besarnya tarif progresif yang ditetapkan, dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak, karena apabila wajib pajak terlambat dalam membayar pajak maka
semakin besar jumlah pajak yang harus dibayarkan pada hari berikutnya karena
dikenakannya denda berdasarkan jumlah pajaknya ditambah lagi dengan

dibebankannya tarif progresif apabila WP memiliki kendaraan lebih dari satu.

2030



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.25.3.Desember (2018): 2011- 2040

Wajib pajak yang memiliki lebih dari satu kendaraan tetap patuh dalam
membayar pajak walaupun ditetapkannya tarif progresif selama tarif yang
ditetapkan adil dan tidak terlalu memberatkan wajib pajak. Hal ini mendukung
teori atribusi yang digunakan pada penelitian ini bahwa seseorang dalam
menentukan tingkat kepatuhannya dapat dipengaruhi oleh faktor ekternal dalam
hal ini adalah tarif progresif.

Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Bangli. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda sejalan
dengan hipotesis yang dirumuskan, menunjukkan bahwa tarif progresif
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Bangli. Nilai regresi menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0,086 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai
koefisien regresi positif menunjukkan hubungan yang searah antara kualitas
pelayanan dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Bangli. Semakin tinggi dan baik kualitas pelayanan yang diterapkan Kantor
SAMSAT Bangli maka tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan
pajaknya semakin tinggi.

Hipotesis penelitian ini mendukung teori atribusi yang menjadi landasan
teori pada penelitian ini bahwa seseorang dalam menentukan tingkat
kepatuhannya dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal
dari luar diri wajib pajak seperti situasi dan lingkungan sekitar yang dalam hal ini

adalah kualitas pelayanan yang diberikan kantor SAMSAT Bangli, dan juga
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mendukung Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku
indivitu untuk patuh pada ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat. Niat tersebut
muncul dari dalam diri wajib pajak yang dapat menjadi faktor yang menentukan
seseorang untuk berperilaku.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mustika (2013), Amanda (2013), Lisa dan Supadmi (2017) yang
menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikat pada
kepatuhan wajib pajak. Kualitas pelayanan sangat mempengaruhi kepuasan wajib
pajak dalam membayarkan kewajibannya. Setiap wajib pajak pasti menginginkan
pelayanan dan sarana prasarana yang memadai untuk menumbuhkan rasa nyaman
dan senang saat membayar pajak. Hal ini dikarenakan membayar pajak
memerlukan waktu yang cukup lama berkisar antara 30 menit sampat satu jam,
maka dari itu kenyamanan dan kepuasan adalah hal yang paling diinginkan oleh
wajib pajak.

Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Bangli. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda sejalan
dengan hipotesis yang dirumuskan, menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Bangli. Nilai regresi menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0,173 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Nilai
koefisien regresi positif menunjukkan hubungan yang searah antara sosialisasi
perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten

Bangli. Semakin baik dan sering dilakukan sosialisasi mengenai perpajakan di
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Kantor SAMSAT Bangli maka tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
membayarkan pajaknya semakin tinggi.

Hipotesis ini mendukung teori atribusi yang menjadi landasan teori pada
penelitian ini bahwa seseorang dalam menentukan tingkat kepatuhannya dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri wajib
pajak seperti situasi dan lingkungan sekitar yang dalam hal ini adalah sosialisasi
perpajakan yang diberikan Kantor SAMSAT Bangli, dan juga mendukung Theory
of Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku indivitu untuk patuh pada
ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat. Niat tersebut muncul dari dalam diri
wajib pajak yang dapat menjadi faktor yang menentukan seseorang untuk
berperilaku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widnyani
(2016) dan Dharma (2014), Meggy dan Ery (2017) bahwa sosialisasi pepajakan
berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan wajib pajak. Dengan
memperoleh sosialisasi perpajakan yang baik dan secara rutin maka dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Peraturan perpajakan yang berubah-ubah
menyebabkan sosialisasi perpajakan sangat diperlukan. Dengan adanya sosialisasi,
wajib pajak akan mengetahui berita-berita terbaru mengenai perpajakan yang akan
mempermudah dalam membayar pajak sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing. Hal ini sesuai dengan teori atribusi yaitu kepatuhan wajib pajak
dipengaruhi oleh faktor yang berada diluar diri wajib pajak.

Hipotesis keempat penelitian ini  menyatakan bahwa pengetahuan

perpajakan wajib pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan
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bermotor di Kabupaten Bangli. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi
linier berganda sejalan dengan hipotesis yang dirumuskan, menunjukkan bahwa
pengetahuan perpajakan wajib pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Nilai regresi menunjukkan nilai
koefisien positif sebesar 0,189 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Nilai koefisien regresi positif menunjukkan
hubungan yang searah antara pengetahuan perpajakan wajib pajak dengan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki wajib pajak mengenai perpajakan maka tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajaknya semakin tinggi.

Hipotesis ini mendukung teori atribusi yang menjadi landsan teori pada
penelitian ini bahwa seseorang dalam menentukan tingkat kepatuhannya dapat
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri wajib pajak
dalam hal ini adalah pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib pajak, dan juga
mendukung Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku
indivitu untuk patuh pada ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat. Niat tersebut
muncul dari dalam diri wajib pajak yang dapat menjadi faktor yang menentukan
seseorang untuk berperilaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Icha Fjriana dkk (2014), Supadmi (2017) dan Siregar (2012) yang
menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan
wajib pajak. Semakin banyaknya pengetahuan mengenai perpajakan yang dimiliki

wajib pajak maka dapat meningkatkan kepatuhan, dengan banyaknya pengetahuan
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yang dimiliki wajib pajak akan memahami pentingnya membayar pajak dan apa
manfaatnya bagi kesejahteraan.

SIMPULAN

Penelitian ini menguji pegaruh tarif progresif, kualitas pelayanan, sosialisasi
perpajakan dan pengetahuan perpajakan wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Lokasi penelitian ini adalah di Kantor
SAMSAT Bangli dengan mengambil 397 WP sebagai sampel dari 58.287 jumlah
populasi keseluruhan. Berdasarkan hasil dan pembahasan, simpulan ini dapat
diuraikan sebagai berikut: 1). Tarif Progresif berpengaruh positif pada kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Hal ini berarti semakin
tinggi dan adil tarif progresif yang dikenakan kepada WP semakin tinggi juga
tingkat kepatuhan Wajib Pajaknya; 2). Kualitas Pelayanan berpengaruh positif
pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Hal ini
berarti semakin baik pelayanan yang diberikan oleh SAMSAT Bangli, semakin
meningkat juga tingkat kepatuhan Wajib Pajaknya; 3). Sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Bangli. Hal ini berarti semakin baik dan semakin sering dilakukannya sosialisasi
mengenai perpajakan, semakin meningkat juga tingkat kepatuhan Wajib Pajak; 4).
Pengetahuan Perpajakan Wajib Pajak berpengaruh positif pada kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bangli. Hal ini berarti semakin tinggi
pengetahuan seseorang mengenai perpajakan, semakin meningkat juga tingkat

kepatuhannya.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka saran yang dapat
diberikan tentang pengaruh tarif progresif pada kepatuhan wajib pajak di
kabupaten Bangli adalah sebesar 11 persen, ini artinya keadilan dalam
menetapkan pajak progresif harus lebih ditingkatkan. Sebaiknya pemerintah
penetapkan tarif progresif yang progresif yaitu kenaikan yang meningkat untuk
menekan jumlah kendaraan bermotor yang ada di Indonesia. Dengan
berkurangnya jumlah kendaraan bermotor maka dapat mengurangi tingkat
kemacetan dan polusi udara.

Pengaruh kualitas pelayanan pada kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di kabupaten Bangli adalah sebesar 8,6 persen, ini artinya Kantor
SAMSAT Bangli harus dapat meningkatkan kualitas sarana dan prasarana Kantor
SAMSAT Bangli seperti kualitas gedung, teknologi yang digunakan, ruang
tunggu dan tempat parkir. Selain itu sikap petugas Kantor SAMSAT Bangli juga
harus ditingkatkan. Petugas seharusnya bersikap baik dan sopan kepada wajib
pajak, dapat memberikan informasi yang jelas dan lengkap kepada wajib pajak
serta dapat memberikan bimbingan kepada wajib pajak tentang peraturan
perpajakan kendaraan bermotor.

Pengaruh Sosialisasi perpajakan pada kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Bangli adalah sebesar 14,6 persen, ini artinya Kantor
SAMSAT Bangli harus dapat meningkatkan frekuensi dan kejelasan dalam
melakukan sosialisasi perpajakan. Sebaiknya kantor samsat Bangli dapat
memberikan sosialisasi dengan memberikan brosur mengenai perpajakan pada

saat Wajib Pajak membayarkan pajak kendaraannya.Semakin sering dan jelas
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dilakukan sosialisasi, maka Wajib Pajak akan mengetahui informasi-informasi
terbaru mengenai perpajakan.

Pengaruh pengetahuan perpajakan Wajib Pajak adalah sebesar 22,2 persen,
ini berarti Kantor SAMSAT Bangli harus dapat meningkatkan pengetahuan
perpajakan wajib pajaknya, misalnya dengan memberikan jawaban yang sesuai
dari setiap informasi yang ditanyakan oleh wajib pajak, sehingga wajib pajak
menjadi tahu akan pentingnya membayar pajak, dan ketentuan-ketentuan yang
berlaku dalam perpajakan.
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